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Almost every human needs wealth because it becomes a supporting tool for 
human life in the World. Besides, it also becomes both the help and the load for its 
owners in the hereafter. No boc!J does not need wealth. Indeed, one ungrudgingfy 
goes ear!J and comes in the dark time to earn the money. Ructions and losing of 
soul sometimes happened because of fighting over the wealth. Wealth is a tryout 
(slander) for human (Q_.S. at-Tagdbun: 15). Because of wealth one mqy enter into 
either the heaven or the he/L 

This article tries to discuss on the wealth based on the Qur'dn. Based on the 
Quranic perspective, wealth is not mere!J a tool for satisfyingfor human needs, but 
it becomes a medium God mates for human in which it mqy become either comfort 
or curse for human being. Wealth, according to the Qur'dn, has several functions. 
First!J, it becomes a tryout (slander) for human, whether one will be grateful or vice 
versa. Second!J, it mqy also become mata' al-hayat ad-dunya (word!J fixings). 
Third!J, it becomes wasilat al-jihad (means for jihad) for the owners. 

Key Words : wealth, slander, word!J fixings, means for jihad. 

Abstrak 
Hampir setiap manusia memerlukan harta karena ia adafah a/at 

penopang bagi kehidupan manusia di dunia. S elain itu ia juga mel!Jadi penofong 
sekaligus beban bagi para pemiliknya di akhirat kelak. Tidak ada seorangpun 

yang tidak membutuhkan harta. Bahkan seseorang re/a perg,i pagi pulang petang 
hanya untuk mendapatkan ha,ta. Tidak ;arang teryadi pertengkaran dan nyawa 
melqyang hmrya karena memperebutkan harta. Harta adafah cobaan (/itnah) 
bagi manusia (Q_.S. at-Tagdbiin: 15). Karena harta seseorang bisa masuk surg,a 
dan dengan harta pula seseorang dapat te1jerun111s ke dalam neraka. 

Artikel ini berusaha untttk membahas pandangan a!Qur'dn terhadap 
harta. Ternyata eksistensi harta dalam pmpektif af-Qttr'dn tidak sekadar a/at 
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pemuas kebutuhan hidup manusia, lebih dari itu ia adalah wasilah yang telah 
Allah ciptakan untuk manusia yang bisa menjadi nikmat atau laknat bagi 
manusia. Harla dalam al-Qur'dn memiliki beberapa fungsi; perlama, ia sebagai 

fitnah (cobaan), apakah seseorang akan ber.ryukur atau sebaliknya kufar. Kedua, 
harla juga menjadi mata' al-hayat ad-dunya (Perhiasan dunia) dan ketiga 
sebagai wasilat al-jihad (Sarana be1jihad) bagi mereka yang memilikinya. 

Kata kunci : harla, fitnah, perhiasan dunia, sarana jihad. 

Pendahuluan 

Al-Qur'an adalah wahyu Allah yang diturunkan kepada Nabi 
Muhammad melalui perantaraan Malaikat Jibril, yang membacanya 
akan mendapatkan pahala karena termasuk ibadah. 1 Al-Qur'an turun 
dari Allah al-Haq (Yang Maha Benar), maka seluruh isinya adalah 
sumber kebenaran. Di dalamnya terkandung berbagai penjelasan yang 
berkenaan dengan seluruh segi kehidupan manusia. Dari masalah­
masalah peribadatan ( 'ubudryyah) hingga masalah mu 'dmalah antara 
seorang hamba dengan hamba lainya. 

Dalam masalah mu'dmalah, al-Qur'an memberikan qawd'id al­
'.Ammah (kaidah-kaidah umum) agar manusia dapat mengembangkan 
berbagai transaksi yang terjadi di antara mereka. Di antara pokok 
pembahasan bidang mu 'timalah yang sangat urgent adalah mengenai 
harta. Hatta menjadi masalah sentral dalam kehidupan manusia. 

Harta dalam bahasa Arab disebut JLJI (al-md�, bentuk plural 
atau jamaknya adalah Jl_,...\rl (al-amwd�. Secara etimologis kata al-mdl 
berarti condong, miring clan juga berpaling.2 Hal ini seperti disebutkan 
dalam al-Qur'an: 

� "j..,_,,. '.,l:i .:.,i .:..,�I .:.,� J-.ill --4_;:!J r-� y� .:.,i --4..r- ..1ll_,

Dan Allah hendak menerima taubatmu, sedang orang-orang yang 
mengikuti hawa nafsunya bermaksud supaya kamu berpaling sejauh­

jauhnya (dari kebenaran) (Q.S. an-Nisa: 27). 
�LS'u._,J..G JJ.1 JS'W ".>\.t �.r Y-' �w, � i,J..w .:.ii� J.,

l..:>-J �� .:.,IS' ..1ll .:.,� I�_, l_,.-la; .:.,i_, 
Dan kamu sekali-kali tidak akan dapat berlaku adil di antara isten·­
isteri (mu), walattpun kamu sangat ingin berbuat demikian, karena itu
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janganlah kamu terlalu cenderung (kepada yang kamu cintai), 
sehingga kamu biarkan yang lain terkatung-katung. Dan jika kamu 
mengadakan perbaikan dan memelihara diri (dari kecurangan), maka 
sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyqyang (Q.S. an­
Nisa: 129). 

Seclangkan harta menurut terminologi aclalah: 
La .:.,IS' Ji . :i..:,,.Lil C-!J JI o)->'-/ ,:_r�) ..::..,L..i)'I � "-# � L.

?- �) oji.,,...) "-ij½>- ,:r� 
"Segala yang diminati manusia clan clapat dihadirkan ketika 
diperlukan atau segala sesuatu yang clapat dimiliki, disimpan 
clan clapat dimanfaatkan."3 

Definisi ini dikemukakan oleh ulama Hanafiyah, clalam clefinisi 
1n1 tersirat bahwa manfaat ticlak termasuk harta, karena manfaat 
termasuk milik. Aclapun clefinisi selanjutnya diberikan oleh Jumhur 
Ulama: 

"Segala sesuatu yang mempunyai nilai clan clapat 
dikenakanganti rugi bagi orang yang merusak atau 

1 k ,,4 me enyap annya. 

Lalu, bagaimana sebenarnya eksistensi harta menurut 
perspektif al-Qur'an? Apakah manusia bebas melakukan apa saja 
clengan harta yang dimilikinya? Bagaimana aturan-aturan al-Qur'an 
mengenai hal ini? Makalah ini menggunakan kerangka tafsir maudhii 'i. 
Diharapkan clengan metocle ini permasalah harta clalam perspektif al­
Qur'an menjadi jelas. 

Harta sebagai Fitnah (Ujian) bagi Manusia: Tafsir Q.S. al­
Baqarah: 155 
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Dan sungguh akan Kami berikan cobaan kepada kalian, dengan sedikit 
ketakutan, kelaparan, kekurangan harta, jiwa dan buah-buahan. Dan 
berikanlah berita embira k ada oran -oran sabar. 

Dan sungguh akan Kami berikan 
"'� � � J cobaan ke ada kalian den n sesuatu 

Dan kekurangan harta benda, jiwa 
dan buah-buahan 
Berikanlah kabar gembira kepada 
oran an sabar 

Ayat ini menyebutkan mengenai harta sebagai salah satu ujian 
bagi manusia, Allah memberikan karunia-Nya berupa harta, tidak 
hanya sebagai anugerah namun juga sebagai bald' (ujian), untuk 
mengetahui apakah hamba-Nya termasuk orang-orang yang bersyukur 
atau termasuk orang yang kufiir.

Kalimat "'� � ..,...4ll J memberikan informasi kepada kita 
bahwa Allah akan memberikan bald' kepada manusia. Makna bald'
dalam konteks ini adalah cobaan, ujian dan hal-hal yang tidak disukai 
oleh manusia, baik itu berupa rasa takut, khawatir, kelaparan dan 
kekurangan harta benda. Semua itu adalah bagian dari bald' yang Allah 
berikan bagi setiap manusia agar mereka semakin yakin bahwa Dia 
Maha Kuasa atas mereka. 

Dalam ayat yang lain dikatakan bahwa Allah benar-benar 
menjadikan harta sebagai ujian: 

� _,,,.,.i oJ.;;. "3l� G r5':>'iJ
G r-<Ji,..i l.cl

S esungguhf!Ja harta dan anak-anak kalian haf!Jalah cobaan (bagi 
kalia11) di sisi Allah-lab pahala yang besar (Q.S. at-Tagabun: 15). 

Penekanan dari cobaan berupa anak dan harta ditegaskan 
kembali dalam firman-Nya: 

� _,,,.,.i oJ.;;. "3ll .:.ii
) 

G r5':>'iJG r-<Ji,..i Lei 1,-Js-� 

Dan ketahuilah, bahwa ha1ta da11 anak-anak kalian itu haf!Jalah 
sebagai cobaan dan sesungguhf!Ja di sisi Allah-lab pahala yang besar 
(Q.S. al-Anral: 28). 
Fitnah harta seringkali tidak dapat dirasakan oleh para 

pemiliknya, maka pengulangan ayat yang senada tersebut merupakan 
peringatan bagi orang-orang yang dianugerahi harta oleh-Nya. 
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Dalam ayat yang lainnya disebutkan: 
..:r-.ill if) � if yl:.-<.ll i,;_,i ..:r-.ill if �., �� �<.ltyi J Jp.

),...�, r.r if ,!.J.h 0� �., �� 0i., � (.>:,i t,5".r-i 
Kamu sungguh-sungguh akan dirgi terhadap harta dan diri kalian. Dan 
(juga) kamu sungguh-sungguh akan mendengar dari orang-orang yang 
diberi Kitab sebelum kalian clan dari orang-orang yang 
mempersekutukan Allah, gangguan yang bal!Jak yang mel!Jakitkan 
hati. Jika kalian bersabar dan bertakwa, maka sesungguh'!Ja yang 
demikian itu termasuk umsan yang patut diutamakan (Q.S. Ali

'Imran: 186). 
Ayat ini menyebutkan bahwa ujian itu bisa clalam bentuk 

banyaknya harta, sehingga banyak di antara manusia yang memiliki 
banyak harta justru semakin menjauhkan dirinya clari jalan Allah. 
Sebaliknya jika sang pemilik harta bersabar clan clapat menggunakan 
hartanya clengan sebaik-baiknya maka kebahagiaanlah yang akan ia 
dapat. 

Dalam ketiga ayat di atas secara jelas menunjukkan kepacla kita 
bahwa harta itu aclalah sebagai salah satu ujian bagi seorang hamba. 
Hal ini diperkuat oleh haclits Nabi yang menyebutkan bahwa fitnahnya 
umat Islam aclalah harta: 

� �(J 0l J� �j � illl � �I .'- ;f J� l/°� � 05' :.}-
,. "' ,. .,. ,,, ,. , 0 {, -

/ ' . , , �, ' C...,...l>- l.u , 'I Jt; JWI -·, G- G �/ � .:..,-> -, � y. (,?," )) , 
Dari Ka'b bin 1yadh, telah berkata, aku mendengar Nabi bersabda 
"Sesungguhf!Ja bagi setiap umat ada'!Ya fitnah,rya (rgian), dan fitnah 
bagi umatku adalah masalah harta':s 
'Aclnan ath-Tharsyah menyatakan bahwa para pemilik harta 

ticlaklah gembira clan selamat clari segala masalah, akan tetapi dia juga 
akan menclapatkan berbagai masalah clengan harta clalam 
kehiclupannya, karena ujian ticlak hanya berupa kejelekan akan tetapi 
juga bisa berupa kebaikan. Sebagaimana firman-Nya: 

0r>-J W!., o pJ-1_, _,.:J� r-5'..,.W_, ..:..,_,l.1 ....sb __,.....; JS'
Tiap-tiap yang beryiwa akan merasakan mati. Kami akan mengrgi 
kamu dengan keburukan dan kebaikan sebagai cobaan (yang sebenar­
benarnya). Dan haf!Ja kepada Kamilah kamu dikembalikan (Q.S. al­
Anbiya': 35).C• 
Demikianlah harta pacla clasarnya bagai pisau belati bermata 

clua, ia bisa bermanfaat bila digunakan di jalan kebaikan clan bisa 
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menjadi adzab bila pemiliknya membelanjakannya bertentangan 
dengan syariat-Nya. 

Harta akan menjadi sebuah nikmat ketika dimanfaatkan oleh 
orang-orang shdlih sebagaimana sabda Nabi: 

c..u--i olJJ) t�\ '"r-D t�\ Jll.1 � 

Sebaik-baik harta adalah yang ada pada seorang yang Shalih (H.R 
Ahmad).7 
Ibn 'Abbas berpendapat dalam bahwa makna dari kata (.)4&,i,J 

Jl_,..'i\ LJ.,6 adalah hilangnya harta.8 Hal ini seperti juga disebutkan Ibn 
Katsir yang menyebutkan bahwa Allah memberikan cobaan serta ujian 
kepada hamba-hambanya berupa kekurangan harta benda, sebagai­
mana fi.rman-Nya: 

�½>'-i �J J-.1�� r-'<.:_. ..:r-.u\AI � ,.?- r-'<;_µ_, 
Dan sesungguh,rya Kami benar-benar akan menguji kamu agar Kami 
mengetahui orang-orangyang berjihad dan bersabar di antara kamu; dan 
agar Kami me,ryatakan (baik buruk,rya) ha! ihwalmu (Q.S. 
Muhammad: 31 ). 
Ujian itu bisa berupa kebaikan atau kebu.rukan dari rasa takut 

terhadap musuh, serta kekurangan harta, sebagaimana fi.rman-Nya: 

._;�� if' ._,,...w .&1 4-i1jt;

Karena itu Allah merasakan kepada mereka pakaian kelaparan dan 
ketakutan, disebabkan apayang selalu mereka perbuat (Q.S. an-Nahl: 
112). 
Kelaparan karena kurangnya harta clan ketakutan adalah 

sebuah ujian yang tampak nyata di hadapan mereka, dalam makna lain 
bahwa mereka akan melihat kelaparan sebuah sesuatu yang 
menyakitkan. Sedangkan orang-orang yang beriman meyakini bahwa 
hal ini adalah sebuah cobaan dari Allah. Lafaz ( �'il.J Jl.,..'il LJA �.J 
ul.,;,,-:ill.J ) berarti hilangnya a tau berkurangnya harta benda mereka. 9 

Sementara itu Abu Bakr ibn Jabir al-Jazai.ri dalam Aisdr At­
T afdsir menyebutkan makna dari kalimat �-.,..4ll.J yaitu Allah 
memberikan ujian clan cobaan kepada para hamba-Nya agar dapat 
diketahui siapa yang termasuk orang-orang yang lemah clan orang­
orang yang kuat imannya. Ill 

Syaikh 'Abdurrahman ibn Nashir as-Sa'di dalam tafsi.rnya 
menyatakan mengenai lafadz J1_,..�1 LJ.,6 (.)4&,i.J yaitu kekurangan harta 
yang mencakup segala bentuk kekurangan harta seperti kehilangan, 
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tenggelam, diambil secara paksa oleh penguasa, dirampok clan lain 
sebagainya. t t 

Dalam ayat ini Allah juga mengkabarkan bahwa bagi orang­
orang yang mengikuti Nabi akan ditimpakan cobaan clan ujian sesuai 
clengan kaclar keimanannya berupa berbagai permasalahan, agar clapat 
diketahui orang-orang yang ittibd' secara ikhlas kepacla Nabi clan orang­
orang yang menyeleweng clari sunnahnya, seperti ujian tentang 
peminclahan kiblat clari Bait AI-Maqdis ke K.akbah, Allah menjanjikan
ganjaran bagi mereka clalam Q.S. al-Baqarah ayat 214: 

'"LW1 � r<..y .y 1,1>, J..il1 � r<.;4 L\.J LJ:-1 1,1>,..u 0i r->- ii 
�; "11 � 01 �i "11 � ..s-" .._,..,. Ir-''- J..il� J.,...)I J� -s> ',))j) '-1_,.,aj� 

Apakah kamu mengira bahwa kamu akan masuk su,ga, padaha/ 
be/um datang kepadamu (cobaan) sebagaimana hahrya orang-orang 
terdahu/u sebe/um kamu? Mereka ditimpa o/eh malapetaka dan 
kesengsaraan, serta digoncangkan (dengan bermacam-macam cobaan) 
sehingga berkata/ah Rasul dan orang-orang yang beriman bersamanya: 
"Bi/akah datangnya perto/ongan Allah?" Ingat/ah, sesungguhnya 
perto/ongan Allah itu amat dekat. 

Makna �..J-4llJ bisa juga bermakna al-ibti/d' atau ujian, yang
berupa rasa takut terhaclap musuh clan kelaparan karena kekurangan 
harta bencla dikarenakan terjadinya perang yang mengakibatkan 
berkurangnya jumlah manusia meninggalnya anak-anak clan kerabat, 
semua itu aclalah ujian clari Allah bagi manusia agar menjadi jelas mana 
orang yang beriman clan mana orang yang ingkar. 

Khitdb clalam ayat ini aclalah para sahabat Nabi, namun ayat ini
berlaku umum pacla seluruh umat Islam. Di akhir ayat ini Allah 
memberikan kabar gembira bagi orang-orang yang sabar, yaitu orang 
yang apabila tertimpa musibah mereka bersabar, seperti_ clalam ayat 
berikutnya: 

0_,,.,.- � .Y! li!., "1 li! ',)Li � �L.:,i 1:,1 J..ill 
(yaitu) orang-orang yang apabi/a ditimpa musibah, mereka 
mengucapkan, "lnnd /i//dhi wa innd i/aihi rdji'im" (Q.S. al-Baqarah:
156).12 
Beberapa hukum yang clapat cliambil clari ayat ini aclalah bahwa 

harta sebagai amanah yang diberikan oleh ar-Razzdq terkaclang menjadi
bald' bagi kita, bisa karena kekurangan harta, a tau kelebil1an harta yang
ticlak digunakan sesuai clengan syariat-Nya. Agar harta tersebut 
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me:njadi sebuah karunia yang bermanfaat bagi kita baik di dunia 
maupun di akhirat maka kita harus melaksanakan hak-hak dari harta 
tersebut, seperti mengeluarkan zakat serta berinfak dengannya. 

Selain itu, ujian dengan adanya harta dapat dijadikan sarana 
untuk melaksanakan semua syariat-Nya. Hal ini dilakukan dengan cara 
pengelolaan harta secara sistematis dalam bingkai syariat Islam. 

Larangan Memakan Hatta Orang Lain secara Bathil (tidak 

Benar)'. Tafsir Q.S. al-Baqarah: 188 

J1
_,_.

i .:.,,- �) i,is-i.::l r�1 Jl � i,ixJ j.1,�t; r-� r-<Ji,_,.i i,is-t; :IJ 
.:,� �� f';t; v'UI 

Dan janganlah sebagian kamu memakan harta sebagian yang lain di 
antara kalian dengan jalan yang batil dan (janganlah) kalian membawa 
(umsan) harta itu kepada hakim, supaya kalian dapat memakan 
sebagian daripada harta benda orang lain itu dengan (jalan berbuat) dosa, 
padahal kalian mengetahui. (Q.S. al-Baqarah: 188) 

J anganlah kalian saling memakan 
Jb41� � �1_,...l 1_fol:i YJ harta di antara kalian dengan cara 

yang batil (Tidak benar ) 
Janganlah kamu membawa (urusan) 1_,l.ii J harta itu 
Sebagian dari harta atau suatu kaum UJ �..J! 
Dengan Galan berbuat) dosa, seperti >Yusuap dan persaksian palsu �- . 

Dan kalian mengetahuinya 0..,..,W �1 J 

Dalam Te
f

sir Jaldlain disebutkan bahwa asbdb an-nuzul ayat ini 
adalah seperti yang diketengahkan oleh Ibn Abi Hatim dan Sa'id ibn 
Jubair, katanya "'Umru al-Qais ibn 'Abis dan 'Abdan ibn Asywa' al­
Hadhrami terlibat dalam salah satu pertikaian mengenai tanah mereka, 
hingga 'Umru al-Qais hendak mengucapkan sumpahnya dalam hal itu. 
Maka mengenai dirinya turunlah Q.S. al-Baqarah ayat 188 ini.13 

Lafaz J..b4ll dalam ayat ini adalah lawan dari al-Haqq 
(kebenaran), ia bermakna segala sesuatu yang tidak sesuai dengan 
syariat Islam, baik berupa mengambil harta orang lain, memanipulasi 
dalam perdagangan, melakukan praktek riba dan hal-hal lainnya yang 

:\LQ,\L\M 146 Vol. 28 No. 1 (Januari-,\pril) 2011 



dilarang oleh Islam. Aclapun yang dimaksucl clengan _,1.1.:i aclalah 
memberikan kepacla hakim uang suap untuk menyelesaikan perkaranya 
clengan cara yang batil hingga sampailah apa yang diharapkan yaitu 
mengambil harta orang lain. Seclangkan lafaz �"i� aclalah clengan cara 
menyuap, persaksian palsu clan sumpah palsu agar hakim clapat 
memutuskan perkaranya clengan cara yang batil walaupun kelihatannya 
benar.14 

Ayat ini secara khusus menyebutkan mengenai haramnya 
memakan harta sesama muslim clengan cara yang ticlak dibenarkan 
syariat Islam. Karena sesungguhnya, setiap manusia yang telah 
bersyahaclat, clarah, harta clan kehormatannya haram untuk dilanggar. 
Dalam ayat yang lain juga secara tegas dikatakan: 

..;,� .y- o).i. 07<.:; 0i �! J1W4 r--'½ r-5Ji,,.i ',15"'G � i,:..-1� .:1-il1 4-:i� 

l...,,.>-J r--� 0lS" iii1 0! r--<-.i;i Ip �) r--<:.,. 
Hai orang-orangyang beriman,janganlah kalian saling memakan harta 
sesamamu dengan jct/an yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang 
berlaku dengan suka sama-suka di antara kalian. Dan janganlah 
kalian membunuh diri kalian; sesungguh'!Ja Allah adalah Maha 
Pe1'!)'qyang kepadamu (Q.S. an-Nisa: 29). 

Pelarangan memakan harta clalam ayat di atas masih bersifat 
umum, sehingga acla beberapa ayat lain yang mengkhususkan pacla 
satu sisi lainnya, seperti larangan untuk memakan harta anak yatim 
secara batil: 

¼5"4J> 0lS" .s.i) r--<Ji,,.i J! �1_,...i ',lS"'i.; �) 

... dan jangan kamu makan harta mereka bersama hartamu.
Sesungguh'!Ya tindakan-tindakan (menukar dan memakan) itu, adalah 
dosayang besar (Q.S. al-Baqarah: 2). 

Ayat ini aclalah larangan untuk memakan harta anak yatim 
secara khusus, karena termasuk closa besar, seperti disebutkan oleh 
ayat setelahnya: 

� 0 � J � l; � _,h; J J _,15'4 Le! W1 if L:,) 1 J Ir i 0 _,15'4 .:r-ill 0 l 
5 wmgguh'!Ja orang-orangyang memakan harta anak yatim secara zalim, 
sebenarnya mereka itu mene/an api sepenuh perut'!Ya dan mereka akan 
masuk ke dalam api yang me'!Yala-1'!)'ala (neraka) (Q.S. al-Baqarah: 
10). 
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Kekhususan haramnya memakan harta anak yatim 
menunjukkan keharaman yang lebih keras manakala pemilik harta yang 
kita ambil adalah orang-orang yang lemah. 

Sementara haclits Nabi banyak sekali yang melarang bagi setiap 
muslim untuk memakan harta saudaranya dengan cara yang batil di 
antaranya adalah: 

r:i y 'l ) : r-1---J � .it1 J- .it1 J_,..) Ju� .11 �) :i.,-.... J.1 .y-

J} . ..ill �..u .!.l} . .::l� , �� __,-WI) , l)i)I �I : �')G" lS.i..>� 'i! r,1-- ';>.r"I 

·r-1--J l:>J�I ol» ( �Lo.:,,JJ

Dari Ibn Mas'iid r.a., dia berkata, telah bersabda Rasiiluiidh Saw., 
'Tidak halal darah seorang muslim kecuali karena tiga sebab: seorang 

yang beristri/ bersuami yang berzjna, orang yang membunuh dan orang 
murtad yang keluar dari agamaf!Ja dan memisahkan diri dari al-]amd'ah: 
(H.R. Muslim).15 

Wah.bah az-Zuhaili mengomentari Q.S. al-Baqarah: 188, bahwa 
Allah menyebutkan bahwa memakan harta orang lain dengan cara 
yang batil sama seperti memakan hartanya sendiri dengan cara batil.16 

Seperti dalam firman-Nya: 
yu.l�� 1.,_;.L; 'l., r-�i �_.,..t 'i) 

... dan janganlah kamu mence!a dirimu sendiri dan janganlah kamu 
panggil memanggil dengan gelar-ge!ar yang buruk .. (Q.S. al-Hujur:it: 
11). 

Demikian juga dalam Q.S. an-Nis:i: 29: 
Hai orang-orangyang beriman, janganlah kamu saling memakan harta 
sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang 
berlaku dengan suka sama-suka di antara kamtt. Dan janganlah kamu 
membunuh dirimu; sesunggtthf!Ja Aiiah adalah Maha Pef!Jqyang 
kepadamu. 

Makna dari ayat ini adalah janganlah kalian saling mencela, 
karena seorang muslim adalah saudara muslim lainnya, sedangkan 
memakan harta dengan cara yang batil adalah memakannya dengan 
sesuatu yang tidak dibolehkan Allah untuk memakannya. Kemudian 
arti 1-.,l�J adalah kalian saling bertengkar tentang masalah harta clan 
mengadukannya ke hakim agar kalian bisa memakan sebagiannya 
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dengan jalan dosa seperti menyuap clan lain-lain. Adapun makna �"14 
yaitu memakannya dengan cara haram yang telah dilarang-Nya. Kalian 
memakan harta tersebut dengan sengaja padahal kalian tahu hal itu 
adalah dosa clan suatu bentuk kemaksiatan.17 

Ibn Katsir membawakan sebuah riwayat yang sampai ke 'Ali 
ibn Abu Thalhah dari lbn 'Abbas dia berkata: "Ada seorang laki-laki 
yang ada padanya harta yang tidak jelas pemiliknya, maka dia 
mengingkari harta tersebut clan mengadukannya kepada hakim, clan dia 
tahu bahwa dia di atas kebenaran, clan dia tahu bahwa dia akan 
berdosa jika memakan harta yang haram." Mujahid juga telah 
meriwayatkan sampai ke Ummu Salamah katanya: 

�4 lilJ A lii lil ':iii] Ju r-LJ � .:iii J.- .:iii J_,.,.J Ji� ri y 

J>: .J � � .J �t; � if <L:>..>: _:,-:li 0r� Ji r-� j.,J; �1

\.A)� )j l"'"l.-)_; }.i if W:,,; ,..,I' Ii� r-1-­

Dari Ummu Salamah, bahwasanya Rasululah bersabda "Sesungguhnya 
aku ini hanya manusia biasa, bi/a datang kepadaku sebuah perkara yang 
te,jadi di antara kalian dan di antara kalian ada yang lebih kuat 
berargumentasi dibandingkan yang.lain, kemudian aku memutuskannya, 
maka barangsiapa yang aku putuskan masalahnya ternyata tidak sesuai 
dengan haknya sebagai muslim maka itu adalah bagian dari api neraka, 
maka ambilah atau tinggalkanlah.18 

Ayat clan haclits di atas menunjukkan bahwa keputusan hakim 
tidak dapat merubah sesuatu yang halal menjadi haram. Jumhur al­
'Ulamii' mengatakan, "Ketahuilah wahai anak Adam bahwa keputusan 
hakim tidak dapat menghalalkan yang haram clan mengharamkan yang 
halal clan tidak membenarkan sesuatu yag batil, karena seorang hakim 
memutuskan suatu masalah sesuai clengan keberaclaan saksi yang 
menyaksikan, karena hakim adalah manusia biasa yang ticlak luput clari 
kesalahan bahkan juga sebaliknya, clan ketahuilah oleh kalian 
bahwasanya seseorang yang mengadili clengan kebatilan, sesungguhnya 
perselisihan mereka ticlak akan selesai, sehingga mereka dikumpulkan 

d h · k_i · »19 pa a an amat nantl ...
Ibn 'Abbas merinci makna Jb4l4 yaitu clengan jalan kezaliman 

seperti. merampok, mencuri, mengingkari janji clan lain sebagainya.20 
Hal ini juga disebutkan oleh Imam Jalalain clalam tafsirnya.21 

Kesimpulan clari ayat m1 aclalah bahwa haram hukumnya 
memakan harta sesama muslim clengan cara yang ba til, seperti 
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mencuri, merampok, mengambil tanpa izin, menyuap (riswah) dan lain 
sebagainya. Karena hal itu berarti melanggar hak seorang muslim, 
karena harta seorang muslim itu tidak boleh dilanggar, sebagaimana 
sabdanya : 

.J\..) 6,..p_r) ._.., i? µ, J>- µ, JS' 
Setiap muslim alas muslim laimrya haram darahf!Ja, kehormatan!!Ja 
dan harla!!Ja.22 

Harta sebagai Sarana Berbuat Kebajikan: Tafsir Q.S. al­
Baqarah: 195 

�\ � �\ Jl pi) '-..�\ Jl i-�-4� l_,ll; ')_, �\ � 4J '#� 
Dan belanjakanlah (harta benda kalian) di jalan Allah, dan janganlah 
kamu menjatuhkan dirimu sendiri ke dalam kebinasaan, dan berbuat 
baiklah, karena sesungguh!!Ja Allah me!!Jukai orang-orang yang 
berbuat baik (Q.S. al-Baqarah: 195). 

Dan infakkanlah ( hartamu ) di jalan Allah 
Janganlah kamu menjatuhkan dirimu 
sendiri ke clalam kebinasaan 
dan berbuat baiklah 
Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang 
yang berbuat baik 

..Ill� ·,-··1 -· i.r _JUJ .J 

�1 �1 �L 1_,il:i 'i . - - . .J 

\�\.J 

�\ u.::,..J ..Ill · I. - u.

Imam Ibn Katsir membawakan perkataan Imam Bukhari 
clalam menafsirkan ayat ini, katanya bahwa ayat ini turun berkenaan 
clengan masalah nafkah.23 Sementara clalam T afsir Jaldlain disebutkan 
riwayat clari Abu Dawucl clan TirmiclzI yang dinyatakan sah riwayatnya 
oleh Ibn Hibban, Hakim clan lain-lain, clari Abu Ayyub al-Anshan, 
bahwa "ayat ini diturunkan kepacla kita clari golongan Anshar, yaitu 
tatkala Allah menjadikan Islam sebagai agama yang jaya hingga para 
penyokongnya ticlak sedikit jumlahnya, berkatalah sebagian kita pacla 
yang lain secara rahasia bahwa harta bencla kita telah habis clan Allah 
telah mengangkat agama kita menjadi jaya, maka sekiranya kita 
mempertahankan harta bencla itu, lalu menggantinya, mana yang telah 
habis ... !" Maka turunlah Q.S. al-Baqarah: 195 ini.24 

Ibn 'Abbas menafsirkan ayat ini clengan menyatakan, 
"Infakkanlah harta-hartamu di jalan Allah, yaitu jalan ketaatan pacla-
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Nya, clan janganlah kalian menahan tangan-tangan kalian untuk 
memberikan infak di jalan Allah yang berakibat kalian akan celaka ... 25 

Makna kata �I � � 1-.,.liiiJ aclalah henclaklah kalian berinfak 
di jalan Allah clengan harta-harta kalian. Karena salah satu fungsi dari 
harta aclalah untuk meninggikan syariat-Nya, yaitu clengan cara 
menginfakkan di jalan-Nya. Mengenai hal ini banyak sekali ayat-ayat 
yang memerintahkan kepacla kita untuk berinfak clengan harta-harta 
kita, di antaranya aclalah: 

�jJ \... 0"' 1,-wiJ 

Dan belmyakanlah sebagian dari apa yang telah Kami berikan 
kepadamu (Q.S. al-Munafiqun: 10). 
,y 4�) I_,- r--4"WjJ V l_,.u.:.lJ o)l..a.)I � l_,:-.-1� ..:.r-..UI ($.)l:,J Ji

J")\..,:. ':lJ 9 Cf ':l rY- J� .:ii� 
Katakanlah kepada hamba-hamba-K.u yang te!ah beriman: "Hendaklah 
mere/ea mendirikan shalat, menafkahkan sebagian rizki yang Kami 
berikan kepada mereka secara sembunyi ataupun terang-terangan 
sebelum datang hari (kiamat)yang pada hari itu tidak adajual-beli dan 
persahabatan (Q.S. Ibrahlm: 31). 

r; �? ��r � � r:}J ._}w' �...ul o\)-1 o.U � .:,� L. j=--

.:,� �i .:.r<JJ "111 � L.J 
-.:..<.L:.t �i l_,.-U; 

Perumpamaan harta yang mereka nafkahkan di da/am kehidttpan dunia 
ini, adalah seperti perumpamaan angin yang mengandung hawa yang 
sangat dingin, yang menimpa tanaman kaum yang menganiqya diri 
sendiri, lalu angin itu memsaknya. Allah tidak menganiqya mereka, 
akan tetapi merekalah yang menganiqya diri mereka sendiri (Q.S. Ali 
'Imran: 117). 
Masih banyak lagi ayat-ayat yang memerintahkan kepacla kita 

untuk memberi nafkah clan berinfak di jalan-Nya. Semua itu 
menunjukkan bahwa fungsi harta yang kita miliki adalah 
memberikannya kepacla orang-orang yang berhak atasnya. 

Aclapun dari sunnah Nabi di antaranya aclalah: 
,, , ,. ,. ,, , .,. :. • , ,, :. T ,,,., f, ......;., �· � t;. � J\j ...ul,;:. �· X::V 8..1.>- � 8..1.>- ':, G..1.>-; 'J J. '1 , ,, J. . . r 

� 0�] r"'� �� �� �L; j� �j � illl � �I .'- :f j\j 

f;;l' t;t 14 �i;;1 -r-�½ � � � y,.,, j� 1�1 )1 :.; lf. ")IJ �� y,.,1

� J, � t;. ")\J 
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Htiritsah bin Wahb berkata, aku mendengar Nabi bersabda, 
"Bersedekahlah kalian, karena sesungguhf!Ja akan datang suatu zaman 
di mana seorang laki-laki yang berjalan membawa sedekahf!Ja dan dia 
tidak mendapatkan satu orangpun yang mau menerimaf!Ja, maka berkata 
seseorang kepadaf!)la, '.S eandaif!Ja kamu datang kemarin ten tu aku akan 
menerimaf!)la, adapun sekarang aku tidak memerlukanf!Ja lagi. ''26 

Rasulullah sangat menganjurkan kepacla para shahabatnya 
untuk berseclekah seperti clalam sabclanya: 

J\j �., � w, � �1 Y �.1;,. Y �) Y �)J \,?):; � ck 

� ' · .,· o..w ,1 � !� Li -1>,_ • ! , . =I � · I:, I W �.i.::., • ' • , , ., ,., J'' .,t, , .t, , �·--�-- ��·�-
� ,, •; � ; � , � . , , 

"Hendakf!)la bagi setiap muslim bersedekah." Maka sahabat berkata, 
Wahai Nabryullah bagaimana kalau tidak mempuf!Jai apa-apa?' Nabi 
bersabda, ''Hendaklah dia bekerja dengan tanganf!Ja yang akan 
bermanfaat bagi jiwaf!)la dan bersedekahlah denganf!)la, .. "27

Mengenai makna kalimat l_,L.-.i_, maka ia bermakna perbuatan 
kebajikan yang dilakukan oleh setiap muslim, terutama berkaitan 
clengan ke mana harta itu dibelanjakan, apakah digunakan di jalan­
Nya? atau untuk hal-hal yang ticlak bermanfaat clan perbuatan closa. 
Makna kebajikan secara lebih luas lagi aclalah komitrnen kita sebagai 
seorang muslim terhaclap syariat Allah. 

Dari ayat clan had.Its-had.Its di atas clapat disimpulkan bahwa 
harta yang kita miliki mempunyai hak yang harus kita laksanakan yaitu 
clengan aclanya zakat clan infak yang acla di clalamnya. Zakat 
dilaksanakan ketika harta tersebut suclah sampai nishtib clan haul clengan 
ketentuan yang telah disebutkan oleh para ulama, seclangkan infak 
aclalah sesuai clengan kemampuan kita. Mengenai infak juga telah 
disebutkan oleh Nabi clengan sabclanya: 

ol5yl '->Y _;.>- J\J.1 .J Jl 

Sest1ngguh1rya pada setiap harta (seseo1c111g) ada hak (orang lain) selain 
zakat (H.R. Tirmiclzi).28 

Para Ulama membagi infaq menjadi clua macam : 
1. Infaq wajib yang berupa zakat, baik zakat fitrah maupun zakat

mtil di mana pelaksanaanya telah ditentukan baik haul maupun
nishtib-nya.
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2. Infaq sukarela yang berupa berbagai macam sedekah, infak clan
lain-lain yang jumlahnya tidak ditentukan.29

Harta sebagai Perhiasan Dunia bagi Manusia: Tafsir Q.S. Ali 
'lmran: 14 

�.UI ,:_,-- 0µ1 __,J,Lill_, di_, '"L...JI ,:_,--.;.,�I� .._,..LU ..:.r-j

..,.,u., .:.r-> o� .i:»1_, y.l.l1 ol)-1 t_b .!.LI� ..:.,)-1_, r\...i�'., �_,...J., �'-' �'-'
Dfjadikan indah pada (pandangan) manusia kecintaan kepada apa-apa

yang diingini, yaitu: wanita-wanita, anak-anak, harta yang bmryak dari
jenis emas, perak, kuda pilihan, binatang-binatang temak dan sawah
ladang. Itulah kesenangan hidup di dunia dan di sisi Allah/ah tempat
kembaliyang baik (surga) (Q.S. Ali 'Inman: 14)

Dijadikan indah pada (pandangan) manusia 
Kecintaan kepada sesuatu 
Wanita-wanita 
Anak-anak 
Harta yang banyak 
Dari jenis emas, perak, 
Kuda-kuda pilihan 
Binatang-binatang ternak 
Sawah clan ladang. 

Itulah kesenangan hidup di dunia 

Di sisi Allah-lah tempat kembali yang baik (surga) 

\.ill . . U" u:U
ul�I � 

c,Wl04 
�I 

.J 

o�I _;.i.61..iill_, 

�11..J<\�I· .J . U" 
�_,.....JI �I.J 

rl•.fJI_, 

w_;:JI_, 

o�ltl:i...�
4-i.ill 

�o��I.J 

yWI 

Ayat ini termasuk ayat-ayat Madaniyyah, karena diturunkan 
setelah Nabi hijrah ke Madinah. Makna kata ul�\ � U"ull 00 yaitu 
menjadikan kecintaan pada jiwa mereka pada sesuatu tanpa melihat 
adanya kejelakan clan cela padanya. Selanjutnya ul...,.._.!JI adalah 
keinginan yang bersifat alami, seperti nafsu makan clan minum. 
Sedangkan kata o_;..hllJ\ �UillJ bermakna harta yang banyak, bentuk 
tunggalnya adalah �\ yang bisa berarti seribu 'uqryah emas. Satu 
'uqryah adalah 12 Dirham atau sekitar 28 gram emas . .l...,.._11 �IJ 
berarti adalah kuda-kuda pilihan yang dijadikan tunggangan dalam 
peperangan. rlaiilJ yaitu binatang ternak semisal sapi, kambing, onta 
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clan lain-lain. Aclapun ��I.J aclalah sawah laclang sebagai tempat 
pertanian.30 

Syaikh 'Abclurrahman bin Nashir as-Sa'cli menyatakan bahwa 
Allah mengkabarkan kepada kita bahwa Dia telah menghiasi bagi 
manusia kecintaan kepacla clunia, khususnya pacla harta bencla yang 
telah disebutkan clalam ayat ini, karena semua itu aclalah sebesar-besar 
syahwat (keinginan) seclangkan yang lainnya hanya mengikutinya.31 

Imam ath-Thabari menyatakan bahwa manusia berbecla 
penclapat mengenai siapakah yang menjadikan tampak inclah perhiasan 
clunia ini, sebagian golongan berpenclapat bahwa Allahlah yang 
menjadikan hal itu, clan ini aclalah zhtihir dari ucapan 'Umar bin 
Khattab seperti yang disebutkan oleh Imam Bukhari Dalam ayat yang 
lain disebutkan: 

� �j ,f)�l i.fa- L.. L;h;.,. lil

5 esungguhnya Kami telah menjadikan apa yang ada di bumi sebagai 
perhiasan baginya (Q.S. al-Kahfi: 7). 
Sementara golongan yang lain berpenclapat bahwa yang 

menjadikan inclah perhiasan clunia itu aclalah setan.32 
Imam ath-Thabarl menafsirkan lafaz ,;l...l:ui clengan sebuah 

ikatan harta yang besar seperti dalam Q.S. an-Nisa: 20: 
�lb;.; .:r-l.1>l �T

__, 

. . . . sedang kamu telah memberikan kepada seseorang di antara mereka harta 
yang banyak . . . . 

Dikatakan juga nama untuk sebuah ukuran yang clapat 
ditimbang, seperti ar-rithl clan rub 'u (�)I.J Jl:i)I ) sekitar 2564 gram 
atau 8 ons.:n 

Ibn Katsir menyatakan bahwa Allah telah mengkabarkan 
kepacla kita bahwa kehiclupan clunia ini adalah salah satu kenikmatan 
(kelezatan) clan di antara kenikmatan yang acla di dunia ini adalah 
wanita, anak-anak clan harta benda. 

Ayat ini dimulai dengan kenikmatan wanita karena fitnah 
clarinya sangat besar sebagaimana sabda Nabi: 

� .,...;,i b ..s� d) L.] Ju t1----J � .t, J-<, .t, J_,......J Ju

"WI ,y Jb-)1 

Rasulullah bersabda, 'Tidaklah aku meninggalkan sebuah fitnah 
(cobaan) setelahku yang lebih berbahqya kecuali fitnahnya seorang 
perempuan bagi seorang laki-laki (I-LR. Muttafaqq 'alaih). 
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·. Wanita aclalah perhiasaan clunia, jika dimaksuclkan urit:uk
menjaga kesucian (ff/ah) clan memperbanyak keturunan maka hal itu
terpuji, seperti hadits Nabi clalam riwayat yang lain : 

is t:1.i.J, JlJ '.L- & w, t-_ Ji, J , , tr ,, . · Ji, ...we! -\,... - r-----' -- � - J-") -'r 0 - - . .:.r-

�l!:J, n., i1 t:;:UI y8 '"·, , '.r-' - \,... .r->-J

Dari 'Abdullah bin 'Amr, bahwasa,rya Rasulu//ah bersabda, "Dunia 
ini adalah perhiasan, dan sebaik-baik perhiasan adalah wanita yang 
shtilihah. "3+ 
Dalam ayat ini disebutkan beberapa jenis clari harta bencla yang 

manusia sangat menyukainya, di antaranya yaitu emas, perak, kucla­
kucla pilihan, binatang temak clan sawah ladang. Dalam ayat yang lain 
disebutkan juga mengenai harta bencla tersebut: 

L.. 1h �)�_, �y->.J r-+'1'L>.. � ->rG � }.i � 4# � rY-

J_,:;-<.; �\... �_,..L; r-�� {?
Pada hari dipanaskan emas perak itu dalam neraka Jahannam, lalu 
dibakar dengamrya dahi mereka, lambung dan punggung mereka (lalu 
dikatakan) kepada mereka: "Inilah harta bendamu yang kamu simpan 
untuk dirimu sendiri, maka rasakan/ah sekarang (akibat dari) apa 

yang kamu simpan itu" (Q.S. at-Taubah: 35)

� �_,L:,:. �_, � �i L. � � � �t; oA �� 

1--l>i -;,Ji .!l.r-i � �4 J�_, \+-=,y 

Dan harta kekqyaamrya dibinasakan, lalu ia membulak-balikkan kedua 
tangamrya (tanda metryesal) terhadap apa yang ia telah belanjakan untuk itu, 
sedang pohon anggur itu roboh bersama para-para,rya dan dia berkata: "Aduhai 
kiraf!Ja dulu aku tidak mempersekutukan seorangpun dengan Tuhanku" (Q.S.

al-Kahfi: 42). 

1.r-� �� JS"� ;ii\ J� �# � L..o)_, �iyi_, �)4.)_, �) r-'�)_,i_, 

Dan Dia mewariskan kepada kamu tanah-tanah, rumah-rumah dan 
harta benda mereka, dan (begitu pula) tanah yang be/um kamu if!Jak. 
Dan adalah Allah Maha Kuasa terhadap sega/a sesuatu (Q.S. al­
Ahzab: 27). 

Dari ayat-ayat di atas clapat kita ambil kesimpulan bahwa emas 
clan perak adalah termasuk ke dalam salah satu jenis harta kekayaan, 
Begitu juga tanaman-tanaman yang ada di kebun serta tanah-tanah, 
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rumah-rumah adalah termasuk harta benda yang diakui dalam al­
Qur'an. 

Selain itu, harta benda yang wajib dikeluarkan zakatnya Juga 
termasuk harta kekayaan seperti sabda Nabi: 

� L- & ili1 i-- JJ1 • � ..:,.;.;. J, li ok ! - 4..,f i , . <:... . • · • - i , 
r-J ,. � , 1$; , , y ,•; y �� .;I j+! y

.... i, �1 -1 '·•"' � 0-'1 81 ° -•( •l<'. -� W\..:.. l .\ •l<'. -� J' t,y J!, '-'� ,r . �J ..r � , , t.f;, ..r � �
Dari Bahz bin Hakim, dari bapakf!)la, dari kakekf!Ja, dia berkata, 
telah bersabda Rasulullah, "Pada tiap-tiap onta yang cari makan sendiri 

yaitu empat puluh (zakatf!)la) satu bintu laban, tidak boleh dipisahkan 
onta dari perhitungan'!Ya" (H.R. Ahmad clan Abu Dawud). 

Dari sini dapat disimpulkan bahwa harta menurut perspektif al­
Qur'an di antaranya adalah emas, perak, binatang ternak, sawah clan 
ladang, rumah, tanah serta kekayaan lainnya yang bernilai clan bersifat 
harta.35 Adapun harta (JLJI) oleh masyarakat Arab dahulu adalah onta 
karena kebanyakan dari harta mereka adalah onta.36 

Semua jenis harta tersebut adalah perhiasan hidup bagi 
manusia, sehingga hukum asalnya boleh untuk memanfaatkannya di 
jalan kebaikan. Karena ia merupakan fitrah atau tabiat manusia. 

Syari'at Infaq dalam Setiap Harta yang Dimiliki: Tafsir Q.S. Ali 
'lmran: 92 

� � ii,1 .:,� .. _;;- .y � \...J .:,� I..( � � }.I i_,)G J

Kamu sekali-kali tidak sampai kepada kebqjikan (yang sempurna), 
sebe/um kamu menajkahkan sebagian harta yang kamu cintai. Dan apa 
sqja yang kamu nafkahkan, maka sesungguhf!Ja Allah mengetahuif!)la 
(Q.S. Ali 'Imran: 92) 

Kamu tidak akan sampa1 kepada y,111_,JLl:i 01 
kebajikan 
Hingga kalian menafkahkan harta yang 

0� L..o I __,:w:i uh kamu cintai 
Dan apa saja yang kamu nafkahkan �.,,..::., 0A \ _,:i.i1i lA.J 
Sesungguhnya Allah mengetahuinya �"-!.i1110� 
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Abu Bakr al-Jazairl menyatakan bahwa makna al-Birr adalah 
kalimat yang mencakup semua kebaikan, dalam arti yang lebih khusus 
yaitu Surga. 1..,.:w:; maknanya aclalah menyeclekahkan harta benclanya. 
w� Lu clari harta-harta yang sangat dicintainya clan menjadi milik 
kesayangannya. �� 0-- menunjukkan sedikit ataupun banyak. � .iii w\.i 
� clan Dia akan membalasnya sesuai dengan besarnya seclekah yang 
dikeluarkannya.37 

Ketika turun ayat ini para sahabat Nabi segera menginfakkan 
harta-harta yang mereka cintai, seperti 'Umar yang memerclekakan 
hamba perempuan yang menjadi kesayangannya. Zaicl bin Haritsah 
berseclekah clengan kuda kesayangannya. 

Imam Waki', clalam kitab tafsirnya, telah meriwayatkan clari 
Syarik, clari Abu Ishaq, dari 'Amr bin Maimun bahwa makna lafaz 1_,lw:i 
�I aclalah surga. Imam Ahmad telah meriwayatkan yang sanadnya 
sampai kepacla Anas bin Malik yang berkata Abu Thalhah aclalah 
seorang yang kaya clari kalangan Anshar di Madinah, clan dia 
mempunyai harta yang sangat banyak, di antara harta yang sangat 
dicintainya aclalah Bairnha' (kebun) yang beracla di clekat masjicl. Suatu 
ketika Nabi memasukinya clan meminum air clarinya, Anas berkata, 
"Maka ketika turun ayat ini (3:92), Abu Thalhah berkata, 'Wahai 
Rasulullah, sesungguhnya Allah telah berfirman, "Kamu sekali-kali 
ticlak sampai kepacla kebajikan (yang sempurna), sebelum kamu 
menafkahkan sebagian harta yang kamu cintai." Maka sesungguhnya 
harta yang paling aku cintai aclalah Bairnha' (kebun), maka aku 
seclekahkan dia untuk Allah clan aku mengharapkan ganjarannya 
tersimpan di sisi-Nya.' Hal ini diikuti oleh 'Umar ibn Khattab yang 
mewakafkan bagiannya dari tanah di Khaibar untuk kepentingan kaum 
muslimin. Ticlak ketinggalan pula anaknya, yaitu Ibnu 'Umar yang 
berkata, 'Telah datang kepaclaku ayat ini, "Kamu sekali-kali ticlak 
sampai kepacla kebajikan (yang sempurna), sebelum kamu 
menafkahkan sebagian harta yang kamu cintai." Maka dia 
menyebutkan semua karunia Allah yang telah diclapatkannya, maka dia 
ticlak menclapatkan sesuatu yang lebih dicintai lebih clari seorang 
Jariyah (buclak perempuan) maka aku berkata, 'Dia bebas (mercleka) 
karena Allah.':,s 

Sesungguhnya ayat ini mengajak kepada setiap mukmin untuk 
mengorbankan hartanya untuk kebaikan agamanya clengan cara 
menyampaikan kewajiban atas hartanya untuk diinfakkan di jalan-Nya. 
Tingkatan yang lebih utama clan afdhal adalah ketika seorang muslim 
menginfakkan harta yang paling disukainya. 
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Ayat-ayat yang selaras dengan ayat ini cukup banyak, di 
antaranya adalah firman-Nya: 

i.;..,.-.:-f 'i_,J YJ J_,.y v_,il iSJ..>.f 1)4 .:,f j.:i ,:.r- iSLljJ \... ,:.r- l_,iiif_, 

�L..a.11 ,y Ji_, J.A.Pt.. �} J>-i J! 
Dan belanjakanlah sebagian dari apa yang telah Kami berikan 
kepadamu . .. (Q.S. al-Munafiqun: 10). 

�I � Jil .:>! �� �I J! �-4� l_,..1; 'iJ Jil � <J l,_u;� 
Dan belanjakanlah (harta bendamu) di jalan Allah ... (Q.S. al­
Baqarah: 195). 

Ayat-ayat di atas secara gamblang menganjurkan untuk 
menginfakkan sebagian harta kita sebagai satu rasa syukur kita kepada 
Allah. Adapun dari hadits, Nabi telah menjelaskan keutamaan dari 
berinfak ini: 

.;., � JL-;_, .!Jjw w, Jlj Jtj rL., 4" w, J:,, �' � � �J-� �; :;-
,,, , - . ,,,, ,,. .. �. :, ,,, ,,, ,,, ,,, ·'- ..... 

4
' -. \ � ,._ �� 'l , � .:,':)Ll :i. � ., Ju' .r':)Ll .JJI �-e Ju' � ·- .. , ·- ··f ')T�...r- � � j::-- 0'/ ., V , u.:-:-- ., • � � r 

,, � �,,, ,1•111 
J-.-..,, ...r-" 

Dari Abi Hurairah, &sulullah tel-ah bersabda, ''Allah berfirman 
Wahai anak Adam berinfaklah kalian, nisccrya karuniaku akan 
tercurah pada kalian.39 

,t.J, , �L� w--�.ki, , �u iil:.a.!1-� � - , � .,

Sedekah itu dapat melenyapkan kesalahan (dosa) seperti air yang 
memadamkan api (H.R. Tirmidzi).40 
Menginfakkan harta kepada orang-orang yang berhak adalah 

salah satu dari melaksanakan perintah-Nya yang berkaitan dengan 
harta yang menjadi amanah kita. 

J' }i I l) L. J v !_,.-JI iJ L. Ji 
Kepunyaan Allah-lah segala apa yang ada di langit dan apa yang ada di 
bumi (Q.S. al-Baqarah: 284). 
Dari ayat ini dapat kita pahami bahwa semua harta yang ada di 

dunia ini adalah milik-Nya. Manusia hanya sebagai pemegang amanah. 
Namun sangat disayangkan banyak manusia yang lupa untuk 
melaksanakan hak dari harta tersebut yaitu menginfakkannya kepada 

ALQ,\J.,\M 158 Vol. 28 No. 1 (lanuari-,\pril) 2011 



orang-orang yang berhak. Infak yang paling utama aclalah yang diambil 
clari harta kita yang paling kita sukai. 

Hatta Sebagai Sarana Betjihad di jalan Allah: Tafsir Q.S. at­
Taubah: 20 

� a..,,.J.) �i �iJ �I,_.� .,11 � iJ ��l>.-J IJ_;,,-\..1.J l_,.:.,-1., J-.i.JI 

0
J
)WI ('"-"' d!JJ

� ..11 
Orang-orang yang beriman dan berhfjrah serta beryihad di jalan Allah 
dengan harta benda dan diri mereka, adalah lebih tinggi derqjatnya di 
sisiAllah; dan itulah orang-orangyang mendapat kemenangan (Q.S. at­
Taubah: 20). 

Orang-orang yang beriman \fa\� U:!�\ 
Orang-orang yang berhijrah IJy;,,.lAJ 
Dan berjihacl ,.J��.J 
Di jalan Allah Ji\� �- ..r

Dengan harta bencla �I.JA� 
Dan jiwa raga mereka �I.J 
Derajat mereka lebih tinggi di 

Jil .,ljc. 4.J.:i �I 
sisi Allah 

Asbdb an-Nuzul clari ayat ke-20 surat at-Taubah ini aclalah 
lanjutan clari ayat sebelumnya di mana disebutkan bahwa Imam Abu 
Hatim telah membawakan sebuah dtsar melalui jalur periwayatan 'Ali 
bin Abu Thalhah clari Ibn 'Abbas yang telah menceritakan, bahwa 
ayahnya yang bernama al-'Abbas sewaktu ditawan kaum muslimin 
pacla saat perang Badr mengatakan, "Jika kalian telah menclahului kami 
clalam masuk Islam, berhijrah clan berjihacl, sesungguhnya kami (telah 
menclahului kalian) clalam hal memakmurkan Masjicl Al-Haram, 
memberi minum jamaah haji clan menyantuni orang-orang miskin." 
Maka turunlah firman-Nya, "Apakah (orang-orang) yang memberi 
minuman kepacla orang-orang yang mengerjakan haji ... "41 

Al-Fairabi' telah mengetengahkan sebuah titsarmelalui Ibn Sirin 
yang telah menceritakan, bahwa 'Ali bin Abi' Thalib clatang ke Mekkah, 
kemudian ia berkata kepacla al-'Abbas, "Hai Paman tidaklah engkau 
ikut berhijrah, tidakkah engkau ingin menyusul Rasulullah?" Lalu al­
' Abbas menjawab, "Aku akan tetap memakmurkan Masjid Al�Haram 
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clan mengurus Kakbah," maka turunlah firman-Nya, "Apakah (orang­
orang) yang memberi minuman kepada orang-orangyang menge,jakan haji ... 42 

Ibn Katsir menyatakan bahwa al-Aufi telah berkata clalam 
tafsirnya, clari Ibn 'Abbas di clalam kitab tafsirnya mengenai ayat ini: 
"Sesungguhnya orang-orang musyrikin mereka berkata, 'Mengurusi 
Baitullah (Kakbah) clan memberi minum para peziarahnya lebih baik 
claripacla orang-orang yang beriman, berhijrah clan berjihacl,' mereka 
bangga clengan hal itu, Allah menyebutkan kesombongan mereka clan 
membantahnya clengan ayat ini.43 

Imam ath-Thabari mengomentari ayat ini clengan menyatakan 
bahwa clengan ayat inilah Allah membeclakan antara clua kelompok 
yang berlawanan yaitu orang-orang yang kafir clan orang-orang yang 
beriman clengan Allah serta berjihacl di jalan-Nya.44 

Lafaz 1_,.l.ol� 0:!�I yaitu orang-orang yang membenarkan clengan 
tauhicl clan berlepas diri clari kesyirikan. Sementara lafaz IJY.'"LAJ clan 
berhijrah meninggalkan kaumnya, serta lafaz clari �I_,...� �I � -.,J 
�IJ clan berjihacl clengan harta clan jiwa mereka. Kecluclukan 
mereka sangat mulia di sisi Allah clan Dia akan mengangkat clerajat 
mereka lebih tinggi clari orang-orang musyrik, clan mereka aclalah 
orang-orang yang disebutkan sifat-sifatnya mereka beriman, berhijrah 
clan berjihacl di jalan-Nya, clan merekalah orang-orang yang beruntung 
(uJJil.ill rA .ilil)J) yang akan dimasukan ke clalam surga clan selamat 
clari Neraka.45 

Imam al-QurtubI menyebutkan, kata IJ-lA�J IJY.'"l.AJ 1_,.l.ol� 0:!JI 
kecluclukannya sebagai mubtada', aclapun khabar-nya aclalah �.J:i �I 
�I .l..lc. • Aclapun lafaz � .J.l aclalah nashab yang berfungsi sebagai bqydn
(penjelas). Penjelasannya aclalah bahwa orang-orang yang bangga
clengan pemeliharaan mereka atas Kakbah, mereka aclalah orang-orang
kafir yang ticlak mempunyai clerajat kemuliaan di sisi-Nya, sehingga 

disebutkan bahwa orang-orang yang beriman lebih agung dan mulia
clerajatnya. 46

Abu Bakr bin J abir al-J azairI menyatakan, mengenai ayat ini 
bahwa ciri clari orang-orang yang beriman aclalah mereka yang 
beriman, berhijrah, berjihacl clengan harta clan jiwa mereka, mereka 
aclalah orang-orang menclapatkan derajat yang tinggi di sisi-Nya.47 

Ayat ini secara ringkas menegaskan kepacla kita tentang salah 
satu dari fungsi harta yaitu sebagai sarana untuk berjihacl di jalan-Nya. 
Ayat-ayat yang berkenaan clengan besamya ganjaran bagi orang-orang 
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yang berjihad dengan hartanya banyak disebutkan dalam berbagai surat 
dalam al-Qur'an, di antaranya adalah: 

�JI'- J..U� ..11 � <J �fJ �I,.-� �..LA\>.-) �.r'"\..t.) �I'- ..:r-lll 0! 
� '-l:l)i � .!..WJi ��) 

· S esrmgguhf!Ja orang-orang yang beriman dan berhfjrah serta betjihad
dengan harta dan jiwa'!Ya pada jalan Allah dan orang-orang yang
memberikan tempat kediaman dan pertolongan (kepada orang-orang
muhajirin), mereka itu satu sama lain saling melindungi (Q.S. al­
Anfal: 72).

'->-).) �i �G �i,..� ..t, � tJ �..LA\>.-) �?-I.A) �'" ..:r-.i.JI

0);w, � .!..WJG ...t, � 

Orang-orang yang beriman dan berhfjrah serta be1jihad di jalan Allah 
dengan harta benda dan diri mereka, adalah lebih tinggi dera_jaff!Ja di 
sisi Allah; dan itulah orang-orangyang mendapat kemenangan (Q.S. at­
Taubah: 20). 

J:> �� ...t, � <J �G r-<.Ji,..� 1_,...1.Ak-J ��J ul.b:. 1_,_.,,i;1 

0 _,...Lu � 01 r-<.J 
Berangkatlah kamu baik dalam keadaan merasa ringan atauptm 
merasa berat, dan be1jihadlah dengan harta dan dirimu di.fa/an Allah. 
Yang demikian itu adalah lebih baik bagimu _jika kamu mengetahui 
(Q.S. at-Taubah: 41). 

Tiga ayat di atas menyandingkan antara berjihad dengan jiwa 
raga clan berjihad dengan harta, hal ini cukup bagi kita untuk 
menunjukkan bahwa harta yang ada pada kita adalah salah satu sarana 
untuk berjihad di jalan-Nya dalam rangka menegakkan kalimat "Ll 
ildha ii/a Allah. " 

Adapun dahl dari as-Sunnah mengenai hal ini begitu banyak, di 
antaranya adalah sabda Nabi: 

_,..,,.i .y � p):- .y o.r'"i J;.- .J 0\S" .11 � <J lj ill �j\i. � :.; 
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Barang siapa yang membantu mef!Jiapkan tentara untuk berperang 
difalan-Nya maka pahalaf!Ja seperti orang yang berperang tanpa 
mengurangif!Ja. 48 

Penutup 
Eksistensi harta dalam al-Qur'an berkaitan erat dengan segala 

hal yang disebut sebagai harta di dalamnya. Selain itu ia juga berkaitan 
dengan hikmah diberikannya harta kepada manusia, terkadang ia 
menjadi nikmat, namun tidak jarang menjadi ujian. Makna harta (al­
md/) dalam al-Qur'an adalah segala sesuatu yang memiliki nilai guna 
bagi manusia, baik berupa materi ataupun manfaat. Dari pembahasan 
ini dapat disimpulkan bahwa: 

1. Harta adalah salah satu fithnah (ujian) bagi manusia [Q.S. al­
Baqarah: 155]

2. Larangan memakan harta orang lain secara bdthil (tidak benar)
[Q.S. al-Baqarah: 188]

3. Harta sebagai sarana manusia untuk berbuat kebajikan [Q.S. al­
Baqarah: 19 5]

4. Harta sebagai perhiasan dunia bagi manusia [Q.S. Ali 'Imran:
14]

5. Syariat infaq dalam setiap harta yang dimiliki [Q.S. Ali 'Imran:
92]

6. Harta Sebagai Sarana Berjihad di jalan Allah [Q.S. at-Taubah:
20]
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